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2.1. Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang disengaja dan bertujuan
agar siswa memperoleh hasil belajar. Dalam kegiatan pembelajaran terjadi
interaksi antara siswa dengan guru. Hamalik (2013, hlm 57) pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Lebih lanjut Rusmono (2012, him 6)
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menciptakan
suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan belajar

Dilihat dari kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar
pembelajaran adalah kegiatan belajar yang dirancang guru dengan tujuan dari
beberapa unsur yang mendukung siswa sebagai hasl dari belajar.
Pembelajaran yang diharapkan bertujuan agar siswa memperoleh hasil yang
dicapai dari proses pembelajaran.

Sebagaimana pembelajaran dalam paduan suara, anggota yang awalnya
tidak mengetahui teknik dalam bernyanyi dengan baik, teknik pemanasan,
setelah mendapatkan pembelajaran akhirnya anggota paduan suara memiliki
pengalaman dan keterampilan dalam paduan suara.

2.2.2 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai, oleh
kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan antara
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya. (
Tim pengembang MKDP, 2011, him 148).

Sehubungan dengan target yang dicapai dapat diketahui bebrapa
komponen utama dalam sebuah prose belajar mengajar, menurut Sanjaya
(2009, him 79) dalam Budiwati dan Milyartini (2011:31) menjelaskan hal-hal

yang berhubungan dengan komponen tujuan pembelajaran bahwa:

v
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Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi pelajaran, akan
tetapi proses untuk mengubah tingkah laku murid sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Oleh karena itulah penguasaan materi pembelajaran
bukanlah akhir dari proses pengajaran akan tetapi hanya sebagai tujuan
untuk pembentukkan tingkah laku yang lebih luas.

Berdasakan kutipan diatas bahwa tujuan pembelajaran untuk
mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemampuan kerjasama
dengan teman-temannnya. Pembelajaran juga dapat mengembangkan
keterampilan untuk berfikir dengan efesien dan efektif, begitupun dalam
pembelajaran paduan suara. Hal ini untuk memberikan materi latihan,
hendaknya pelatih terlebih dahulu memahami tujuan dari materi yang akan
diajarkan kepada anggota kelompok paduan suara. Tujuan tersebut dapat
disesuaikan dengan tingkat keberhasilan yang mesti dicapai baik dari tujuan
yang ditetapkan dalam mencapai keterampilan dan materi pembelajaran
paduan suara yang diajarkan. Hal ini penting dilakukan dalam pencapaian

dalam paduan suara sehingga lebih baik dan terarah.

2.2.3 Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran sangat penting, karena dengan adannya materi
pelajaran seorang pelatih dapat menentukan materi yang akan diajarkan
kepada murid-muridnya. Seperti yang dikatakan oleh Masjoko (dalam septa
2017, him 18) bahwa :

Materi pelajaran adalah sejumlah materi yang akan disampaikan oleh
guru kepada peserta didik. Dalam menyusun materi ajar, guru harus
memahami apakah materi yang akan disampaikan berupa konsep,
pegetahuan yang berhubungan dengan keterampilan, supaya guru lebih
mudah dalam menentukan metode yang akan digunakan.

Secara garis besar materi pembelajaran adalah pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus dikuasai oleh pelatih dalam rangka
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, materi adalah benda; bahan; segala sesuatu yang tampak;
atau sesuatu yang menjadi bahan ( untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan,
dikarangkakan, dan sebagainya)

Materi dalam pembelajran sangat penting karena, hal ini harus
disiapkan agar pelaksanaan pelatihan dapat tercapai sasaran sesuai harapan.
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Menurut Evelin Siregar dkk (dalam Yuliawati 2017, hlm 9) materi
pembelajaran yaitu :

(1)Urutan penyampaian, materi yang diberikan berdasarkan tahapan
berfikir dari hal- hal yang bersifat konkret ke hal- hal yang bersifat
abstrak, atau dari hal- hal yang sederhana atau mudah dilakukan ke
hal- hal yang lebih kompleks, (2) ruang lingkup materi yang
disampaiakan, bergantung pada Kkarakteristik pesert didik dan
disampaikan, merupakan gabungan antara jenis materi yang berbentuk
pengetahuan (fakta dan informasi yang terperinci), keterampilan(
langkah- langkah, prosedur, keadaan, dan syarat- syarat tertentu) dan
sikap( berisi pendapat ide, saran atau tanggapan).

Berdasarkan kutipan diatas dapat dikatakan bahwa materi dalam
pembelajaran maupun pelatihan sangat penting untuk digunakan agar materi
yang diberikan bisa tersampaikan dan membantu pelatih dalam kegiatan
mengajar.

Dalam pembelajaran paduan suara dapat diketahui tujuan pembelajaran,
yaitu untuk mendorong dalam pencapaian tujuan tersebut merupakan materi
pembelajaran paduan suara yang relvan diberikan untuk anggota paduan
suara. Dengan materi yang baik anggota dapat mencapai keterampilan dalam
teknik paduan suara yang lebih terarah dalam mencapai tujuan yang

ditetapkan.

2.2.4 Metode Pembelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat sebuah komponen yang biasa
digunakan oleh guru untuk menyampaikan sebuah materi ajar kepada peserta
didik. Komponen tersebut sangat penting untuk menentukan tingkat
keberhasilan guru dalam melakukan pengajaran. Apabila berbicara tentang
metode pembelajaran, maka banyak metode yang bisa digunakan oleh
seorang guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik yang dapat
diterapkan, namun, tidak semua metode dapat diterapkan dalam mengajar.
Agar keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran bisa tercapai, maka
diperlukan pemilihan metode yang benar dan tepat dalam menyampaikan
materi yang akan disampaikan.

Beberapa metode yang digunakan dalam pembelajran yang diterapkan

kepada anggota paduan suara:
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2.2.4.1 Metode Drill/ Latihan

Pada umumnya metode ini digunakan untuk mengasah dan memperoleh
keterampilan dari apa yang dipelajari. Metode drill menurut Sutikno (2009,
hlm. 99) adalah “suatu cara menyampaikan materi pelajaran untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk
memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan
keterampilan”. Ciri khas yang terdapat dalam metode ini adalah kegiatan
berupa pengulangan berkali-kali dalam suatu hal yang sama.
2.2.4.2 Metode Demonstrasi

Metode penyajian materi dengan cara menunjukan atau memperagakan
kepada murid tentang proses, dan informasi tertentu. Menurut sutikno (2009,
hlm. 97) mengungkapkan bahwa metode demonstrasi adalah “metode
membelajarkan dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan
urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang
disajikan”.

Berdasalkan hal tersebut metode demonstrasi yang digunakan Aziz dan
Andryanto dalam prose pembelajaran yaitu mencontohkan peregangan-
peregangan yang dilakuakan pada saat melakukan latihan fisik, kemudian
memperagakan posisi badan saat bernyanyi dengan benar dan vocalizing.
2.2.4.3 Metode Ceramah

Metode yang digunakan untuk pengatar dan menjelaskan mengenai
materi yang akan disampaikan dan dipelajari selama pembelajaran
berlangsung. Sebagaimana yang diungkapkan Sudjana (1989, him 77) sebagai
berikut

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode ini
tidak senantiasa jelek bila penggunannya betul-betul disiapkan dengan
baik, didiukung dengan alat dan media, serta memperhatikan batas-
batas kemungkinan penggunannya.

Metode ceramah dalam penelitian ini dilakukan Aziz dan Andryanto

sebagai metode untuk memberi materi lagu dengan menggunakan notasi.
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Metode ini juga untuk memberikan intruksi bagaimana bernyanyi dengan baik
dan benar.
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2.2.4.4 Metode Imitasi dan (copy)

Sebuah tindakan seseorang untuk meniru orang lain melalaui sikap,
penampilan, bahkan apa saja yang dimilki orang lain. Dalam sehari-hari kita
semua seringkali memberikan arti yang sama tentang penggunaan kata kopi
(copy) dan imitasi dengan kata duplikasi, nmun hal ini berbeda. Dalam hal ini
Soehardjo (2011, him. 292) mengungkapkan bahwa “ pengajaran seni metode
copy adalah metode mengajar yang menuntun siswa untuk mencontoh bentuk
karya seni jadi. Berbeda dengan metode imitasi yang mengarahkan agar siswa
meniru objek alami yang dipilih”.

Berdasarkan uraian diatas, pengertian mengkopi dan mengimitasi dalam
pembelajaran hanya memiliki perbedaan pda kata mencontoh dan meniru.
Dalam mencontoh dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan kreasi,, sedangkan kata meniru adalah kegiatan membuat tiruan
tanpa melakukan perubahan apa yang telah ditirukan. Pada metode ini pada
prose pembelajaran paduan suara, yang dilakukan oleh Andryanto dan Aziz
mengajak anggota menirukan yang telah mereka lihat dengan melihat gerakan-
gerakan saat peregangan, menirukan pembelajan teknik yang baik dan benar
dan menirukannya.
2.2.4.5 Metode Resitasi

Metode yang maksud tidak sama dengan pekerjaan rumah, melainkan
siswa akan diberikan tugas untuk berlatih kembali jika pemberian materi belum
terselesaikan dan dikuasai. Metode ini banyak digunakan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut soeharjo (2011, hlm 290) “metode resitasi
adalah cara mengajar lewat pemberian tugas, oleh guru. Tetapi tidak berarti
bahwa setiap pemberian tugas oleh guru disebut resitasi atau bagian dari
resitasi”.

2.2.5 Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Sanjaya, 2006: 124). Ada dua hal yang dicermati dari pengertian
tersebut. Pertama, strategi merupakan rencana atau rangkaian tindakan

termasuk metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan. Ini berarti
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penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja
belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan
tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah
pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah ini
termasuk pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semua diarahkan
dalam upaya pencapaian tujuan. Sebelum menentukan strategi, perlu
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab
tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi (Sanjaya, 2006: 124).
Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien (Sanjaya, 2006: 124). Senada dengan
pendapat di atas, Dick and Carey juga menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar siswa
(Sanjaya, 2006: 124).

Dalam paduan suara strategi pembelajaran sangat digunakan untuk
mencapai tujuan dan target untuk latihan, latihan bukan sekedar belajar
bernyanyi, tetapi adanya proses yang dapat membentuk suatu anggota agar
lebih mempererat dan mendapatkan chemistry.

Ekstrakurikuler
2.2.1 Pengertian Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran tetap guna memperluas wawasan serta peningkatan dan penerapan
nilai-nilai pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai hal, seperti olahraga
dan seni. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan salah satu cara
menampung dan mengembangkan potensi siswa yang tidak tersalurkan saat di
sekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat bertambah wawasan
mengenai mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajaran di ruang kelas
dan biasanya yang membimbing siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler adalah guru bidang studi yang bersangkutan. Dalam Peraturan

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 a Tahun
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2013, bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang alokasi
waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum.

Setiap sekolah yang melaksanakan ektrakurikurikuler terkesan
disesuaikan dengan pihak sekolah, padahal pelaksanaan kegiatan tersebut
mengacu kepada peraturan pemerintah yang dikeluarkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 a Tahun 2013. Ini
berarti dalam melaksanakan kegitan tersebut tidak dilakukan secara
sembarangan. Sedangkan menurut Yudha M. Saputra (1998, him. 6) kegiatan
ekstrakulikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah bisa, yang
dilakukan di sekolah atau dluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan
bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia manusia seutuhnya.
kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktu-waktu tertentu dan
ikut dinilai.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan diluar struktur program,
dilaksanakan diluar jam pelajaran untuk memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa, selain itu untuk menyalurkan
minat dan bakat yang dimiliki siswa.

2.2.2 Tujuan Ekstrakurikuler

Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler untuk mencapai tujuan
dari pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah. Menurut Marantika (2012,
him 35), tujuan kegiatan ekstrakurikuler meliputi:

1) Menambah pengetahuan dn keterampilan kepada siswa untuk
memanfaatkan potensi lingkungan alam, lingkungan sosial dan
lingkungan budaya.

2) Mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai kemanusian, ketekunan,
kerja keras dan disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler.

3) Menanamkan kemampuan dan keterampilan melakukan tindakan dan

perilaku hidup sehat secara jasmani dan rohani.
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4) Memberikan pengayaan kepada siswa yang menyangkut aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk menjadi manusia
seutuhnya.

5) Menanamkan kemampuan meneliti dan mengembangkan daya cipta
untuk menemukan hal baru

6) Memberikan bekal keterampilan praktis yang diperlukan siswa untuk
hidup di masyrakat, mencakupi kebutuhannya sendri maupun
membantu kebutuhan orangtuanya.

Berdasarkan pemamparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
diharapakn di setiap sekolah akan mempersiapkan sebuah program
ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan dan bermanfaat sebesar mungkin.
Kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan secara individu dan
berkelompok,kegitan ekstrakurikuler diharapkan dapat memberi dampak

terhadap peningkatan pengetahuan, penyaluran minat dan bakat siswa.

2.2.3 Manfaat kegiatan Ekstrakurikuler
Dalam kegiatan ekstrakurikuler tanpa Kita sadari banyak
memberikan manfaat terhadap siswa karena kemampuan dari setiap siswa
dalam belajar tidak hanya dipengaruhi oleh lamanya prose belajar, tetapi
olen keragaman kegiatan dalam belajar. Manfaat dari kegiatan
ekstrakurikuler disekolah menurut Moh. Uzer usman dan Lilis Setiawati
(1993, him 32) adalah:
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan
siswa, afektif, dan psikomotor.
2) Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam upaya pembinaan
pribadi menuju manusia yang seutuhnya positif dan berprestasi.
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan

satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

Dapat disimpulakan bahwa ektrakurikuler merupakan salah satu kegiatan
yang mengembangkan potensi dibidang non akademik. Berbagai kegiatan yang

mampu memotifasi siswa untuk berkreasi dan menyalurkan minat dan bakatnya.
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Kaitanya dengan paduan suara itu sendri kegiatan paduan suara menjadi salah
satu tempat untuk meningkatkan minat bakat dalam mengolah suara dan
menyanyikan secara berkelompok, yang nantinya anggota paduan suara akan
berlomba dengan sekolah-sekolah lain, dalam hal ini bertujuan untuk mengasah

dan memberikan pengalam dalam mengikuti ektrakurikuler paduan suara.

2.3. Kegiatan Perlombaan

Kegiatan Perlombaan menurut KBBI adalah Kegiatan mengadu
kecepatan (keterampilan, ketangkasan, kepandaian dan sebagainya). Dalam
artian diatas perlombaan menjadi salah satu tolak ukur untuk menjadikan batu
loncatan untuk mengasah potensi yang dimiliki.

Dalam jurnal yang berjudul The Effects of Competition on Inprovisers’
Motivation, Streets and Creative Performance (Jacob Eisenberg dan William
Forde Thomsons, 2011. HIm. 129) dijelaskan bagaimana kompetisi dapat
mempengaruhi  Kkinerja kreatif serta membahas peran stres dalam
mempengaruhi motivasi dan kreatifitas. Menurut Simanungkalit (2008, him
62) tujuan dalam perlombaan atau festival paduan suara yaitu:

a. Umum

- Lomba paduan suara merupakan sarana pentahapan, peningkatan

pengembangan, dan evaluasi kegiatan paduan suara di seluruh

Indonesia.

- Meningkatkan dan mengembangkan keterampilan seni musik,

khususnya paduan suara, sebagai sarana pendidikan karena musik

adalah salah satu alat untuk mencerdaskan manusia.
b. Khusus
Setelah mengikuti lomba, seluruh peserta lebih menguasai lagu serta

memahami lirik lagu tersebut sesuai visi dan misinya.

Secara garis besar dalam kegiatan perlombaan merupakan hal untuk
menunjang kreatifitas untuk mengasah potensi. Untuk kegiatan perlombaan
paduan suara anggota diharapkan bisa mencapai hasil yang maksimal dari
pengalaman, pemahaman, pentahapan, serta pengembangan dari evaluasi

kegiatan paduan suara.

Noer Rochmad Dwi Sumarta, 2017

PEMBELAJARAN PADUAN SUARA SMPN 5 BANDUNG DALAM RANGKA LOMBA CINTA INDONESIAKU
TINGKAT SMP SE-BANDUNG RAYA 2017

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



17

2.4. Psikologi Pada Usia SMP/Remaja

Di era modern ini rasa nasionalisme seakan-akan hilang diterpa
perkembangan zaman, munculnya budaya- budaya baru, seolah- olah
memengaruhi psikologi anak remaja khusunya anak Sekolah Menengah
Pertama pada usianya. Masa remaja sebagai masa mencari indentitas. Pada
masa remaja yang mempunyai rasa ingin tahu tingkat mencoba hal- hal baru
membuat remaja banyak yang melakukukan tidakan menyimpang. Dalam
psikologi juga di kemukakan oleh ahli yakni menurut Alberty (dalam
Fitriyani 2014, him. 12) menyatakan bahwa:

Periode masa remaja itu kirannya dapat didefinisikan secara umum
sebagai suatu periode dalam perkembangaan yang dijalani seseorang
yang terbentang semenjak berakhirnya masa kanak- kanak sampai
datangnya awal masa dewasa. Secara tentatif pula para ahli umumnya
sependapat bahwa rentangan masa remaja itu berlangsung dari sekitar
11- 13 tahun sampai 18-20 tahun menurut umur kalender kelahiran
seseorang.

Definisi psikologi remaja secara umum, remaja yang sedang mencari
jati diri membentuk suatu karakter kepribadian yang sangat rentan apabila
dihadapkan dengan berbagai masalah yang sulit di pecahkan. Dengan adanya
masa transisi ini usia remaja masa dimana mencari sesuatu yang belum
diketahui. Menurut Hurlock ( 1980, hlm. 208) “pada tahun- tahun awal
remaja, penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting bagi anak
laki- laki dan perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas
diri dan tidak puas lagi menjadi sama dengan teman- teman dalam segala hal,
seperti sebelumnya”. Psikologi anak usia remaja tentunya tentunya harus
dipahami oleh guru agar mengetahui keadaan siswa khususnya di tingkat
sekolah menengah pertama. Di masa- masa ini anak mulai mengalami
berbagai macam perubahan- perubahan yang berpengaruh pada sikap prilaku
siswa itu sendiri. Sebagai guru harus memiliki metode yang perlu diketahui,
seseorang guru juga harus mengetahui perkembangan yang dialami oleh

siswa itu sendiri.

2.4.1 Tujuan Psikologi Pengembangan peserta Didik
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Perkembangan dalam peserta didik dalam serangkaian perubahan
yang berlangsung secara terus-menerus, hal ini tidaklah menjadi hal yang
terbatas, melainkan didalamnya tekandung serangkaian yang bersifat tetap
dari fungsi-fungsi jasmani dan rohani yang dimiliki seseorang individu untuk
meniji tahap kematangan melalaui pertumbuhan, pemasakan, dan belajar.
Tujuan psikologi perkembengan peserta didik dalam Desmita (2016:4)
adalah:

1) Memberikan, mengukur dan menerangkan perubahan dalam tingkah
laku serta kemampuan yang sedang berkembang sesuai dengan tingkat
usia dan yang mempunyai ciri-ciri universal, dalam artian yang berlaku
bagi anak-anak di mana saja dan dalam lingkungan sosial-budaya mana
saja.

2) Mempelajari karakter umum perkembangan peserta didik, baik secara
fisik, kognitif, maupun psikososial.

3) Mempelajarai perbedaan-perbedaan yang bersifat pribadi pada tahapan
atau masa perkembangan tertentu.

4) Mempelajari tingkah laku anak pada lingkungan tertentu yang
menimbulkan reaksi yang berbeda.

Berdasarkan kutipan diatas, bahwa tujuan perkembangan peserta didik
yaitu dapat memberikan dan menerapkan perubahan tingkah laku dalam
ruang lingkup umum, baik secara kognitif maupun psikologi. Sebagai seorang
pengajar harus lebih memiliki kemampuan untuk mengatsi peserta didik
dalam tingkah laku yang berbeda. Masa remaja mengalami masa dimana
seorang individu harus dapat mengendalikan emosinya dengan sikap bersabar
dan percaya diri sendiri dengan tujuan menjadi orang yang lebih baik dari
yang sebelumnnya. Penyesuaian diri tentunya anak usia remaja selalu ingin
berkehidupan sosial dengan teman sebayannya makanya keinginan berteman
semakin kuat. Hal ini merupakan perkembangan sosial yang ada pada anak,
yang selalu menyesuaikan diri dengan kelompok teman seusiannya serta
lingkungannya

Kaitan dengan paduan suara itu sendiri siswa SMPN 5 Bandung yang
yang mengikuti kelas VII dan VI berumur 12 sampai 13 tahun memiliki
daya kompetensi yang sangat tinggi, karya yang kan dibawakan merupakan
karya yang terdiri dari interval yang sangat mudah untuk dibawakan oleh
anak SMP, dan lagu yang akan dibawakan merupakan lagu nasional.
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2.5. Paduan Suara
2.5.1 Pengertian Paduan Suara
Paduan suara adalah penyajian musik vokal yang terdiri dari 15 orang
atau lebih yang memadukan berbagai warna suara menjadi satu kesatuan yang
utuh dan dapat menampilkan jiwa lagu yang dibawakan. Menurut Harahap
(2005, hlm. 1) mengungkapkan pemahaman bahwa:

Paduan suara berasal dari kata suara yang terpadu yang terdiri dari
paduan suara besar atau kecil. Dengan demikian paduan suara adalah
bernyanyi secara serentak terpadu dengan keselarasan volume yang
baik dan terkontrol, mengikuti keselarasan harmoni dan juga
memberikan interprestasi yang sedekat-dekatnya pada kemauan
composer.

Dengan demikian mereka mempunyai ikatan dan tujuan tertentu serta
mempunyai tanggung jawab secara bersama- sama. Hal ini membuktikan
dalam paduan suara harus adanya kekompakan antara satu sama lain agar
menghasilkan suara yang baik.

Paduan suara juga memiliki bebrapa faktor yang mempengaruhi paduan
suara itu sendiri menurut Raharjo (1990, him. 49) yaitu:

1. Faktor Keterpaduan (Blend)

Dalam paduan suara, faktor yang mempengaruhi meliputi keterpaduan
suara, ungkapan, interpretasi. Keterpaduan suara dalam penyajian paduan
suara dapat dicapai kalau semua anggota dapat benyanyi dengan mutu suara
yang sangat baik. Keterpaduan dapat dicapai apabila anggota paduan suara
telah memahami isi lagu yang akan dinyanyikan. Semua itu dimaksudkan
untuk mencapai keterpaduan, penafsiran isi, jiwa, dan maksud lagu yang
dinyanyikan. Berdasarkan tafsiran yang sama dari seluruh anggota paduan
suara, dipilih, dan ditentukan unsur- unsur ekspresif yang tepat, agar
kelompok paduan suara tersebut dapat menyajikan sebuah lagu dengan daya
interpretasi yang tinggi.

2. Faktor Keseimbangan (Balance)

Dalam usaha untuk membentuk keseimbangan kekuatan suara masing-
masing kelompok, warna suara atau warna nada memegang peranan penting
untuk menyatakan perasaan yang beraneka ragam. Perubahan warna nada
harus menyatukan perasaan yang beraneka ragam. Perubahan warna nada
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harus dihasilkan dengan cara yang sama, volume yang sama, dan tempo yang
sama pula. Dalam hal ini akan tercapai Keseimbangan dan pengungkapan
ekspresi, tempo, dinamika, volume suara dan gaya penyajiannya. Disamping
itu, perlu diperhatikan adanya keseimbangan antara kekuatan suara dan
iringan musik.

Dari beberapa pengertian yang menjelaskan tentang paduan suara, dapat
disimpulkan bahwa dalam paduan suara minimal beranggotakan 10 orang
atau lebih dalam satu suara atau lebih, anggota paduan suara menyanyikan
lagu dengan bersama- sama dengan kompak. Dalam paduan suara juga harus
bisa menjiwai sebuah lagu, dapat menyajikan sebuah karya dengan daya

interpretasi yang tinggi.

2.5.2 Struktur Paduan Suara
Paduan suara terdiri atas empat bagian suara yaitu Sopran, Alto,
Tenor, dan Bass (SATB). Seiring dengan perkembangannya, bagian suara
dalam paduan suara bersifat fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan
aransemen karya, bisa juga ditambahkan mezzo sopran dan baritone. Sejalan
dengan hal tersebut, banyak arranger dan pelatih paduan suara mengklaim
bahwa tidak ada batasan jumlah suara yang terdapat dalam paduan suara, hal
ini bergantung pada kebutuhan karya yang akan dibawakan.
Jenis suara sopran, alto, tenor, dan bass mempunyai sifat dan karakter
yang berbeda.
a. Soprano
Soprano atau sopran merupakan jenis suara perempuan Yyang
berambitus tinggi. Secara umum jangkauan suara sopran berambitus antara
nada C'-sampai nada C*. Tapi dengan latihan khusus dan intensif, ambitus
suara bisa lebih meningkat dan berkembang lagi (Simanungkalit 2008, him.
50 ). Istilah sopran berasal dari bahasa Italia yaitu sopra yang berarti
melampaui dan juga bahasa latin supra yang berarti super. Banyak persepsi
di kalangan umum yang menyatakan bahwa semakin tinggi suara penyanyi
maka semakin bagus pula penyanyi tersebut, hal tersebut tidak benar, karena

jangkauan nada tiap orang itu berbeda-beda dan memiliki kemampuan
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sesuai dengan tubuh masing-masing, dan profesionalitas tidak dapat diukur
dari seberapa tinggi ataupun seberapa rendah suara seseorang.
b. Alto

Alto merupakan ambitus suara perempuan paling rendah yaitu nada F
sampai dengan D2 Suara alto berkarakter lebih berat dibandingkan dengan
suara sopran (Simanungkalit 2008, him 51). Sebetulnya kata alto merupakan
sebutan lain dari contralto, namun saat ini kita lebih terbiasa dengan sebutan
alto.
c. Tenor

Tenor merupakan suara dasar yang dijadikan rujukan untuk menentukan
suara-suara yang lain. Sama halnya dengan sopran, tenor merupakan suara
tertinggi untuk penyanyi pria. Suaara tenor itu berada satu oktaf di bawah
suara sopran, secara umum tenor terletak diantara nada B besar sampai nada
G dalam paduan suara (Simanungkalit 2008, him 51).
d. Bass

Bass adalah suara laki-laki berambitus paling rendah. Biasanya
mempunyai jangkauan dari nada E besar sampai C' Sesuai dengan namanya,
bass juga berfungsi sebagai root atau akar dan dasar dari sebuah lagu
(Simanungkalit 2008, him 51).

Paduan suara biasanya dipimpin oleh seorang conductor yang
memberikan aba — aba dalam bernyanyi, sekaligus bertindak sebagai pelatih
paduan suara tersebut. Dirigen atau conductor ialah pemimpin musik yang
memulai lagu dengan pola — pola gerakan tangan, gerakan tubuh, dan
ekspresi wajah sehingga dapat mengungkapkan jiwa lagu. Biasanya seorang
conductor yang baik dalam dunia paduan suara memiliki kepribadian yang
menarik, cepat menguasai suasana, menguasai teori dan pengetahuan musik,
menguasai teknik vokal, memiliki pendengaran yang baik sehingga dapat
membedakan suara yang sumbang, bersikap tenang, sabar, dan berwibawa,
dan dapat menerjemahkan melodi dan syair lagu melalui aba — aba gerakan
tangan. Kaitanya dengan pelatihan paduan suara di SMPN 5 Bandung,
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penentuan jenis suara paduan suara untuk mengikuti lomba dibagi menjadi 3
bagian, yaitu sopran, mezzo sopran dan alto.
2.5.3 Jenis-jenis Paduan Suara
1) Paduan suara anak- anak

Paduan suara anak- anak biasanya terdiri atas dua suara yaitu
Sopran dan Alto, Sedangkan untuk jumlah anggota biasanya paduan
suara anak-anak beranggotakan antara 40 — 50 anak . Disisi lain, bila
jumlah anggota paduan suara terlalu banyak situasi latihan menjadi
kurang kondusif. Hal tersebut dikemukakan juga oleh Prier (1978, him.
13) tentang komposisi jumlah paduan suara yang umum digunakan di
Indonesia. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melatih paduan suara
anak-anak yaitu pembentukan suara, ketepatan nada, dan jenis karya
yang dinyanyikan harus sesuai dengan rentang usia anak, serta tingkat
kesulitannya. Dalam paduan suara anak- anak pada umumnya bersifat
unisono atau satu suara.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti berpendapat bahwa proses
latihan yang intensif dengan cara yang menyenangkan bagi anak akan
sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil akhir untuk paduan suara
tersebut. Dalam peran ini pelatih juga sebaiknya memiliki trik dan bisa
memahami karakteristik anak-anak agar bisa memberikan materi dan

pelatihan yang sesuai dan dapat diterima dengan baik

Gambar 2.1 Paduan Suara Anak-anak
Sumber: http:// www.superkidsindonesia.com
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2) Paduan suara Remaja

Pada jenis paduan suara remaja ini dapat menggunakan
pengelompokan suara menjadi Sopran, Alto, Tenor, dan Bass sesuai
dengan kebutuhan anrranger. Prier (1978, hlm. 13) menerangkan
bahwa jumlah anggota yang direkomendasikan antara 15 — 50 orang,
karena jika kurang dari 15 orang belum bisa disebut paduan suara dan
apabila lebih dari 50 orang kekompakan anggota kurang terjaga. Pada
paduan suara remaja, hal yang menjadi fokus dalam melatih paduan
suara ini adalah pada remaja laki-laki berumur 12 — 16 tahun yang
sedang dalam fase peralihan wilayah suara. Peneliti berpendapat bahwa
dalam fase peralihan suara, baiknya remaja laki-laki mendapatkan
pelatihan khusus atau penempatan suara sesuai dengan kondisi suara

agar tidak merusak atau memaks akan kondisi suara.

Gambar 2.2 Paduan Suara Remaja
Sumber: https://www.rayapos.com

3) Paduan suara dewasa

Menurut Prier (1978 him. 14) memaparkan bahwa jumlah anggota
paduan suara yang ideal untuk jenis paduan suara ini paling tidak 20
orang dan tidak ada batasan maksimum.
Sebagai bahan perbandingan adalah sebagai berikut:
Sopran = 3 orang. Tenor = 2 orang.
Alto = 2 orang. Bass = 3 orang.
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Paduan Suara Dewasa dianggap memiliki bunyi yang paling bulat

dan seimbang karena masing — masing sudah dapat menyanyikan
bagiannya dan akan terdengar fluktuasi nadanya terutama bila lagunya
bergaya polifon.
Peneliti beranggapan bahwa paduan suara dewasa sudah memiliki
kemampuan dan pemahaman yang sangat baik jika dibandingkan
dengan paduan suara anak-anak ataupun paduan suara remaja. Dalam
paduan suara dewasa dianggap bisa lebih koopertif dan bisa lebih
kondusif dalam pelaksanaan latihan serta lebih mengerti tentang
efiseien dan efektivitas latihan.

Gambar 2.3 Paduan Suara Dewasa
Sumber: https://ferryilkom4z2. files.wordpress.com

4) Paduan suara sejenis

Didalam suatu paduan suara terdapat berbagai jenis paduan suara
salah satunya paduan suara sejenis. Kelompok paduan suara dapat di
kategorikan berdasarka jenis suara yang terdapat didalam paduan suara
tersebut salah satunya paduan suara sejenis (perempuan) atau biasa
disebut Female Choir. Paduan suara perempuan, biasanya terdiri atas
suara sopran dan alto yang masing- masing dibagi dua, sering disingkat
SSAA. Bentuk lain adalah tiga suara, yaitu sopran,mezzo sopran,dan
alto. (http://www.padamu.net)
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Gambar 2.4 Paduan Suara Perempuan
Sumber: https://i.ytimg.com

Kaitannya dengan paduan suara SMPN 5 Bandung, kelompok
paduan suara ini menggunakan paduan suara sejenis (perempuan), secara
keseluruhan paduan suara SMPN 5 Bandung beranggotakan perempuan,

dan dibagi menjadi 3 jenis suara yaitu sopran, mezzo sopran dan alto.

2.5.4 Latihan Paduan Suara
Menurut Tiefel (2011), pelatih paduan suara memiliki peranan yang
sangat penting dalam kesuksesan latihan. Untuk setiap komposisi musik yang
akan ditampilkan, dia menekankan pentingya perencanaan. Bagian dalam latihan
sebagi berikut:
1)  Penelaahan Partitur
Pelatih harus benar-benar mengetahui bagaimana dia menginginkan
sebuah lagu terdengar. Seorang pelatih harus bisa membayangkan seperti apa
karya yang akan ia latih akan terdengan di telinga audiens. Tiefel secara tegas
mengatakan bahwa kedalaman penelaahan partitur akan tercermin pada
musikalitas paduan suara ketika tampil. Tiefle menyarankan pelatih untuk tidak
sungkan berkonsultasi atau sekedar bertukar fikiran dengan pelatih lain
mengenai musik yang sedang ia olah. Menurut peneliti hal tersebut sangat baik
untuk untuk dilakukan oleh seorang pelatih, karena dengan terus
berkembangnya ilmu serta kemampuan pelatih dalam bidang paduan suara
khususnya, maka akan memberikan hasil atau output yang baik pula untuk
paduan suara yang dia pimpin.
2)  Rencana Latihan
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Rencana latihan pada dasarnya merupakan sebuah sistematika latihan
yang disusun secara rinci dan berisi tahapan-tahapan latihan beserta tujuan
yang ingin dicapai dalam satu sesi latihan. Selain itu sebuah rencana latihan
juga menyiapkan antisipasi untuk kesulitan atau masalah yang akan dihadapi
oleh paduan suara dalam sesi latihan. Jika sebuah persiapan berjalan dengan
sistematis maka akan mendapatkan sebuah rencana latihan yang baik pula. Ada
beberapa hal yang tercakup dalam sebuah rencana latihan yaitu:

3) Latihan/pelenturan fisik

Latihan pelenturan tubuh/fisik sering kali dijadikan sebagai terapi
kesehatan, karena akan melatih persendian dan otot agar tidak kaku dan
berdampak baik pada lancarnya peredaran darah kita.

Menurut prier dalam Lussy (2017:71) bahwa bernyanyi dalam kondisi

tubuh tidak prima yang disebabkan oleh keadaan tidak jasmani yang

tidak sehat atau lelah akan berpengaruh, salah satunya mengganggu
proses pernapasan serta tidak semangat dalam menerima materi.

Dalam hal ini bisa membantu peserta/penyanyi agar merasa nyaman
dalam menjalankan proses latihan. Kegiatan yang paling mudah vyaitu
peregangan seperti pada saat kita melakukan pemanasan fisik sebelum
olahraga. Untuk menjaga performa daat bernyanyi di atas panggung, seorang
penyanyi harus melakukan pemanasan yang disebut dengan vocalizing. Dalam
durasi latihan inii dilakukan selama 5- 10 menit.

4)  Vocalizing

Kegiatan vocalizing sangat membantu bagi penyanyi guna untuk
menghindari penggunaan sura leher yang berakibatkan pada produksi suara.
Dalam vocalizing hendaknya dilakukan ddengan posisi tubuh yang benar, bisa
mengatur napas dengan baik, serta dapat menempatkan posisi suara secara baik
dan benar.

Menurut Rosmaniah (2013, him 5) menyatakan bahwa vocalizing adalah
salah cara yang paling baik untuk membentuk teknik vokal melalui
vocalization exercise. Latihan-latihan ini direncanakan untuk membantu
kondisi pita suara dan meningkatkan range vokal serta kelentutan
mekanisme vokal.

Menurut simpulan peneliti bahwa vokal sangat berkaitan dengan

berkaitan erat dalam teknik vokal tau bisa disebut vocalizing (pemanasan
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vokal). Hal ini sangat penting sebelum penyanyi mengeluarkan suara untuk
benyanyi. Latihan vocalizing yang diterapkan di SMPN 5 Bandung dapat
dilakukan dengan melatih tangga nada, proses ini sangat sederhana untuk

melatih proses di paduan suara SMPN 5 Bandung.
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2.6. Teknik Vokal
2.6.1 Pengertian Vokal
Vokal menurut kamus artinya bunyi dan suara yang dikeuarkan melalui
alat ucap tanpa hambatan. Dalam musik, unsur vokal sangat penting terutama
dalam hubungannya dengan mennyanyi. menurut Rudy MY (dalam Jubaedah,
2017, hlm 27) membentuk vokal merupakan teknik dasar dalam bernyayi
sehingga apabila diibaratkan dengan sebua rumah atau gedung teknik vokal
merupakan pondasinya. Untuk menghasilkan teknik vokal yng baik, makan
seorang penyanyi harus memperhatikan beberapa teknik penguasaan
diantaranya adalah penguasaan teknik pernafasan, penguasaan notasi,
penguasaan tempo dan penguasaan artikulasi.
Teknik vokal ( bernyayi) antara lain, seperti yang diuraikan oleh Rudy(
dalam Jubaeda, 2017, him 29)
1) Penguasaan Notasi
Seseorang dapat benranyanyi dengan indah dan merdu pas terdengar
ditelinga itu menempatkan nada-nada, ini merupakan kempampuan
seseorang terhadap penguasaan nada, ada pula yang bernyanyi dengan suara
yang sumbang, terdengar buruk dan kacau, hal ini desebabkan karena orang
tersebut belum mampu menempatkan nada-nada pada lagu yang
dinnyanyikan, oleh karena itu untuk bernyanyi dengan benar diperlukan
penguasaan notasi sebagai syarat utama. Tujuan dari pelatihan penguasaan
notasi tersebut dimaksudkan untuk melatih feeling terhadap harga nada
secara tepat dan akurat.
2) Penguasaan Tempo
Menurut Simanungkalit (2008, hIm 32-33) tempo istilah untuk seberapa
cepat musik atau lagu harus dimainkan dan tempo sebagai petunjuk untuk
kecepatan asli atau kecepatan semula. Dalam bernyanyi sangat penting
untuk mengerti dan menguasai tempo dari sebuah lagu, sering kita dengar
meskipun seseorang mennyayikan dengan nada yang benar, namun terasa
kurang pas dan tidak enak didengar karena tidak dapat menguasai tempo
lagu, kesalahannya akan terlihat jelas apabila diiringi dengan musik bisa
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terlalu cepat atau lambat sehingga hilang bentuk karakter dan makna dari
lagu.
3) Ekspresi atau penjiwaan
Lagu terdiri dari dua bagian, yaitu bagian teknis dan bagian penjiwaan.
Penjiwaan dalam artian sebuah karya dari ungkapan perasaan yang hidup
dan memeiliki rasa, sehingga mampu menyentuh dan mengunggah perasaan
yang mendengarkan, maka yang dimaksud menjiwai lagu adalah memahami
lagu sebagai suatu karya hidup yang memiliki perasaan dan mengungkapkan
pada nyanyiannya. Penyanyi yang mampu menjiwai lagu adalah penyanyi
yang mampu menerjemahkan dan mengungkapkan emosi yang terkandung
dalam lagu tersebut.
2.6.2 Latihan Vokal
Selain ditentukan oleh organ-organ tubuh, mutu dan pembentukannya,
suara manusia juga didukung oleh beberapa teknik vokal, di antaranya intonasi,
resonansi, artikulasi, pernapasan, dan pembawaan.
1. Intonasi
Intonasi merupakan salah satu latihan dasar yang penting bagi seorang
penyanyi, karena tanpa pembenahan intonasi (ketepatan bunyi tiap nada), suara
yang dihasilkan menjadi sumbang dan tidak merdu. Intonasi sendiri
mengandung arti ketepatan suatu nada (pitch). Bunyi nada yang tepat akan
menghasilkan suara jernih, nyaring, dan enak didengar. Berlatih kelenturan
suara dapat dilakukan dengan cara menyanyikan nada-nada dengan teknik
staccato dan legato. Staccato adalah menyanyikan lagu dengan cara patah-
patah. Legato adalah menyanyikan lagu dengan cara disambung. Langkah-
langkah melatih kelenturan adalah sebagai berikut:
a) Tahap pertama, nada dinyanyikan dengan tempo lambat, lalu lebih cepat.
b) Tahap kedua, nada dinyanyikan dengan tempo bervariasi.
c) Tahap ketiga, menyanyikan interval yang bervariasi dimulai nada bawah

ke nada tinggi dengan artikulasi na, ka, la, dan ra.
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Contohnya:
A
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e </ < 574 - 7
na na ka ka la la ra ra

Gambar 2.5 Materi Latihan Interval
Sumber: Dokumentasi Five Choir

d) Tahap keempat, menyanyikan nada-nada kromatis.
Contohnya:

- |
Y 4™ , o — 3 ]
{4 I— - _‘_g_‘_I#L
¢ gig

la la la la la la la la la la la lala

Gambar 2.6 Materi latihan nada kromatis
Sumber: Dokumentasi Five Choir

e) Tahap kelima, menyanyikan lagu yang sesuai dengan tahap-tahap latihan.

2. Pengucapan/Artikulasi

Pembentukan suara penyanyi merupakan faktor yang sangat penting.
Dalam paduan suara artikulasi adalah cara mengucapkan kata-kata dalam
menyanyi agar pesan lagu dapat dimengerti dan dipahami dengan baik oleh
pendengar. Faktor-faktor yang diperhatikan untuk mendapatkan artikulasi
yang baik antara lain sikap badan yang tegap, posisi mulut yang benar, latihan
pembentukan bunyi vokal, dan pembentukan bunyi konsonan.

Berdasarkan teknik artikulasi dijelaskan oleh Rahardjo(1990, him 32-33)
mengenai teknik pembentukan bunyi vokal yang terdiri dari A,I,U,E dan O.
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a. Vokal o, u, dan a

Bentuk vokal “u”

-

Bentukrvokal “a”

Gambar 2.7 Bentuk VVokal o, u, dan a
Sumber: Rahardjo, (1990, him 32)

Bentuk bibir harus bundar, lidah bagian belakang/ pangkal lidah
diangkat, lidah dimundurkan sejauh-jauhnya dari gusi.

b. Vokal e dan i
" (N - < fj-r
‘ (
Bentuk mulut vokal “E” Bentuk mulut vokal “i”

Gambar 2.8 Bentuk VVokal e dan i
Sumber: Rahardjo, (1990, him 32)
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Bentuk bibir rata (tidak bundar), ujung lidah dan lidah belakang
dinaikkan, lidah harus dekat dengan gusi.

Paduan suara perlu adanya latihan artikulasi yang merupakan teknik
memproduksi suara yang baik, jelas, nyaring dan merdu ( Raharjo, 1990, him.
29).

a) Postur /Sikap Badan

Sikap badan yang benar dalam kegiatan vokal akan membantu
memperlancar sirkulasi udara sebagai pendorong utama produksi suara. Sikap
yang baik antara lain, kepala harus tegak, pandangan ke depan, tulang
punggung lurus, dada sedikit membusung, dan kedua kaki berdiri kokoh di
lantai dan sedikit renggang. Dengan postur yang baik dan benar akan
menghasilkan suara yang enak didengar. Menurut Latifah (2016:3)
menyatakan bahwa postur tubuh pada saat bernyanyi akan membantu para
penyanyi atau seorang yang berolah vokal untuk dapat mengontrol nafas
dengan baik.

Untuk menentukan posisi benynayi dengan baik dapat diakatakan bila
penyanyi dapat merasakan kenyamanan baik dalam posisi duduk maupun
berdiri. Dalam Vocalizing umumnya dilakukan dengan posisi berdiri. Pada
latiahn di SMPN 5 Bandung dilakukan dengan posisi berdiri.

Correct and incorrect posture

Shoulders forced back Collapsed chest Good alignment

Incorrect Incorrect Correct

Gambar 2.7 Sikap postur yang benar dan tidak benar
Sumber: Latifah (2016: 4)
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Pada gambar diatas yang benar dan baik yaitu gambar yang paling kanan
dimana posisi dada tidak terlalu membusung, dada tegap secara relaks, posisi
badan tidak terlihat kaku, dan kaki dibuka sedikit sesuai posisi badan.

b) Posisi mulut

Bentuk mulut yang salah akan menggangu proses pembentukan suara.
Bentuk dan posisi organ mulut saat memproduksi suara diantaranya ialah,
buka mulut selebar tiga jari secara vertikal, sehingga suara yang keluar tidak
lemah dan bulat. Lalu bentuk gigi seri bagian atas tertutup setengah oleh bibir
sebelah atas, setelah itu aliran udara diarahkan ke langit-langit keras agar
suara yang keluar menjadi jelas dan lantang, lengkung langit-langit dibuka
lebar dan dijaga agar lidah tetap mendatar, sedangkan ujung lidah
menyinggung gigi seri bagian bawah. Bentuk dan posisi yang salah akan
berakibat suara yang dihasilkan menjadi lemah dan tidak nyaring.

c) Teknik pembentukan bunyi konsonan

Bunyi konsonan ialah bunyi yang keluar dari paru-paru mendapat
rintangan atau hambatan. Menurut Simanungkalit (2008, him 42) konsonan
adalah huruf-huruf mati dari 21 sisa afabet/aksara itu. Terbentuknya bunyi
konsonan tersebut berada dalam mulut yaitu bibir, anak lidah, rahang atas,
rahang bawah, langit-langit keras, dan langit-langit lembut.

3. Pernapasan

Pernapasan adalah keluar masuknya udara melalui paru-paru. Udara yang
digunakan saat menyanyi lebih banyak dibandingkan dengan persediaan
untuk bernapas sehari-hari. Menurut Simanungkalit(2008, him 41) untuk
menguasai produk suara, ia harus melatih alat vibrator itu dengan alat
penggetar atau motornya. motornya adalah napas. Pengambilan udara
diusahakan melalui rongga hidung, mulut tertutup serta harus diusahakan
jangan sampai menimbulkan suara. Pengambilan udara melalui hidung,
sehingga kebersihan udara terjamin. Dan disamping itu rongga mulut dan
selaput lendir selalu dalam keadaan basah (Rahardjo, 1990, him 35). Teknik
pernafasan yang digunakan dalam berlatih paduan suara adalah teknik
pernapasan diafragma. Teknik pernapasan ini dilakukan dengan cara menekan

diafragma yang melintang antara rongga dada dengan rongga perut supaya
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posisi menjadi datar. Dalam keadaan demikian, posisi rongga dada membesar
dan udara dengan leluarsa akan mengisi paru-paru dengan sebanyak-
banyaknya. Teknik pernapasan ini sangat berguna dan tidak mengganggu
leher, bahu dan dada, sehingga kelancaran organ-organ lain tidak terenggut.
(Rahardjo, 1990, him 37)

Gambar 2.10 Pernapasan
Sumber: Rahardjo, 1990, him 7)

4. Pembawaan

Salah satu keberhasilan seorang penyanyi dalam membawakan sebuah
lagu adalah ketepatan dalam menginterpretasikan sebuah karya musik atau
lagu. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan karya
musik antara lain, tema lagu, pesan dan kesan yang disampaikan, dan klimaks

lagu.

Perencanaan yang baik adalah setengah dari keberhasilan. Merujuk pada
Tiefel dan pengalaman peneliti dalam dunia bernyanyi ataupun paduan suara,
perencanaan Yyang terperinci mempermudah kedua belah pihak, baik itu
peserta/penyanyi ataupun pelatih untuk mencapai standar artistik yang diharapkan.
Sejalan dengan hal tersebut, menurut peneliti sebuah perencanaan pelatihan akan
membuat kemampuan dan rasa percaya diri menjadi lebih berkembang. Baik itu
untuk pelatih, bisa mengembangkan dan menjadikan paduan suara yang ia latih
menjadi laboratorium untuk eksperimen melatihnya, serta untuk peserta
didik/anggota paduan suara, secara individual bisa mengembangkan diri dan
menjadi pengalaman serta mendapatkan banyak ilmu.
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2.7. Evaluasi

Untuk menentukan tercapai dan tidaknya tujuan pembelajaran, perlu

dilakukan usaha atau tidakan penilaian atau evaluasi. Menurut Arikunto (2012,
hlm 325) menyatakan, “ Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program”.
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan
dari suatu kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan
instrumen dan membandingkn hasilnya dengan tolak ukur untuk memperoleh
simpulan. Menurut Arikunto (2012, him 326), menyatakan:

Evaluasi program dimaksudkan untuk melihat pencapaian target program.
Untuk menentukan seberapa jauh target program sudah tercapai, yang
dijadikan tolak ukur adalah tujuan yang sudah ada dirumuskan dalam tahap
perencanaan kegiatan.

Berdasarkan pernyataan diatas, proses evaluasi sangat pengting dalam
proses kegiatan pembelajaran karena dengan adanya evaluasi kita dapat mengkaji
proses pembeljaran secara baik dan terukur. Evaluasi juga sangat membantu
kinerja dalam proses pembelajaran, dapat mengetahui tingkat kemajuan siswa
dalam kelompok, dan evaluasi merupakan alat motivasi pembelajaran. Evaluasi
berkaitan dengan pengukuran dan penilaian yang pada umumnya diartikan tidak
berbeda walaupun pada hakikanya beda satu dengan yang lain. Proses evaluasi
memberikan manfaat baik bagi siswa atau peserta didik. Dengan adanya evaluasi,
peserta didik dapat mengetahui keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti
pendidikan. Langkah-langkah dalam evaluasi.
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